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ABSTRAK 

 
KARAKTERISTIK PENGGUNA LENSA KONTAK PADA MAHASISWA 

FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

 

(Nys Salsabila Hamidah, Desember 2020, 118 halaman) 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

 

Latar Belakang: Lensa kontak merupakan perangkat prostetik okular yang sudah 

digunakan oleh > 150 juta orang di dunia. Lensa kontak digunakan untuk 

memperbaiki kesalahan bias, memberikan penampilan yang lebih baik, dan 

pembatasan aktivitas yang lebih sedikit. CDC melaporkan jumlah penggunaan 

lensa kontak di Amerika Serikat pada tahun 2015, terdapat 41 juta pemakai lensa 

kontak berusia ≥ 18 tahun. Sekitar 34,6% pengguna lensa kontak di China 

dilaporkan setidaknya mengalami satu komplikasi terkait penggunaan lensa kontak. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik pengguna lensa kontak. 

 

Metode: Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan studi cross 

sectional. Pengumpulan data melalui pemberian kuesioner online menggunakan 

google form. Dilakukan survei pendahuluan untuk menentukan populasi. Sampel 

penelitian diperoleh menggunakan metode total sampling dengan sampel sebanyak 

431 responden yang merupakan mahasiswa aktif Fakultas Kedokteran Universitas 

Sriwijaya tahap akademik tahun ajaran 2019-2020 dan menggunakan lensa kontak.  

 

Hasil: Mayoritas pengguna lensa kontak adalah wanita (91,4%) dan usia 20 tahun 

(26%). Sebesar 46,6% responden sudah menggunakan lensa kontak > 2 tahun dan 

dalam sehari mayoritas responden (62,6%) menggunakan lensa kontak selama 8-12 

jam. Jenis lensa kontak yang paling banyak digunakan adalah soft lens (98,6%) dan 

tipe soft lens adalah extended-wear disposable (47,5%) dan daily-wear soft lenses 

(42,6%). Mayoritas kelainan refraksi yang dikoreksi menggunakan lensa miopia 

(95,2%). Mayoritas responden melakukan higiene dengan menggunakan 

tempat/wadah lensa kontak (85,5%), mencuci tangan sebelum menggunakan lensa 

kontak (88,4%), membersihkan lensa kontak setelah digunakan (90,3%), 

mengganti cairan pada tempat/wadah lensa kontak setiap hari (79,4%), dan tidak 

tidur dengan menggunakan lensa kontak (87,5%). Sebesar 52,5% responden 

mengalami keluhan selama penggunaan lensa kontak, dengan 61,3% responden 

mengalami mata kering. 

 

Kesimpulan: Sebagian besar pengguna lensa kontak adalah wanita dan berusia 20 

tahun. Responden sudah menggunakan lensa kontak > 2 tahun dan lensa kontak 

digunakan selama 8-12 jam sehari.  Jenis lensa kontak yang banyak digunakan soft 



 

viii 
 

lens dengan tipe extended-wear disposable dan daily wear. Kelainan refraksi yang 

dikoreksi adalah miopia. Responden melakukan higiene dan penggunaan lensa 

kontak dengan baik. Keluhan yang dialami mayoritas adalah mata kering. 

 

Kata Kunci: Karakteristik, Lensa Kontak, Mahasiswa Kedokteran 

Mengetahui, 

 

        Pembimbing 1      Pembimbing 2 

 

 

 

 

dr. Hj. Ani, Sp.M (K)     dr. Soilia Fertilita, M. Imun 

NIP. 196511262009122001    NIP. 198310082015042002 

 

 

  



 

ix 
 

ABSTRACT 

 
CHARACTERISTICS OF CONTACT LENS WEARERS IN MEDICAL 

STUDENTS OF SRIWIJAYA UNIVERSITY 

 

(Nys Salsabila Hamidah, Desember 2020, 118 pages) 

Faculty of Medicine Sriwijaya University 

 

Background: Contact lenses are ocular prosthetic devices that are wore by > 150 

million people worldwide. Contact lenses are wore to correct refractive errors, 

provide a better appearance, and reduce activity limitation. CDC reports the number 

of contact lens wearers in the United States in 2015, there were 41 million contact 

lens wearers aged ≥ 18 years. About 34.6% of contact lens wearers in China 

reported experiencing at least one complication related to the contact lens wear. 

This study aims to determine the characteristics of contact lens wearers. 

 

Method: This is a descriptive study with cross sectional approach. The data were 

collected through online questionnaires using google form. A preliminary survey 

was conducted to determine the population. The sample was obtained using total 

sampling technique with a total of 431 respondents who were active students of the 

Faculty of Medicine, Sriwijaya University in the academic year of 2019-2020 and 

wore contact lenses. 

 

Results: The majority of contact lens wearers were women (91.4%) and 20 years 

old (26%). 46.6% of the respondents have worn contact lenses > 2 years and the 

majority of the respondents (62.6%) wear contact lenses for 8-12 hours in a day. 

The most widely wore types of contact lenses were soft lenses (98.6%) and 

extended-wear disposable lenses (47.5%) and daily-wear soft lenses (42.6%). The 

majority of refractive errors were corrected using myopia lenses (95.2%). The 

majority of the respondents performed hygiene by using a contact lens container 

(85.5%), washing their hands before wearing contact lenses (88.4%), cleaning 

contact lenses after wearing (90.3%), replacing fluids in the lens case / case contact 

every day (79.4%), and did not sleep wearing contact lenses (87.5%). 52.5% of the 

respondents experienced symptoms during contact lens wear, with 61.3% of the 

respondents experiencing dry eyes. 

 

Conclusion: Most of the contact lens wearers were women and 20 years old. The 

respondents have worn contact lenses> 2 years and contact lenses are wore for 8-

12 hours a day. The types of contact lenses that are mostly wore were soft lenses 

with extended-wear disposable and daily wear types. The corrected refractive error 
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was myopia. The respondents performed good hygiene and contact lens wear. The 

majority of complaints experienced were dry eyes. 

 

Key words: Characteristics, Contact Lens, Medical Students 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Lensa kontak merupakan perangkat prostetik okular yang sudah digunakan 

oleh > 150 juta orang di dunia. Penggunaan lensa kontak ditujukan untuk koreksi 

penglihatan, terapi dan kosmetik (Moreddu dkk., 2019). Lensa kontak telah 

meningkatkan kualitas hidup tidak hanya dengan memperbaiki kesalahan bias 

tetapi juga dengan memberikan penampilan yang lebih baik dan pembatasan 

aktivitas yang lebih sedikit (Alipour dkk., 2017; Walker dkk., 2016). Bahan 

pembuatan lensa kontak telah berevolusi secara signifikan dari waktu ke waktu 

untuk meminimalkan efek buruk yang terkait dengan pemakaian lensa kontak, 

untuk mempertahankan metabolisme kornea, dan menjaga stabilitas lapisan air 

mata (Moreddu dkk., 2019).  

Lensa kontak telah digunakan terutama untuk memperbaiki kesalahan 

refraksi selama lebih dari 100 tahun, namun baru mencapai kesuksesan penggunaan 

dalam beberapa dekade terakhir. Feinbloom membuat sklera lensa kontak dengan 

kaca optik dan pembawa plastik pada akhir 1930-an, tetapi plastik praktis yang 

pertama (polymethylmethacrylate atau PMMA) untuk lensa kontak dikembangkan 

oleh Tuohy pada akhir 1940-an. Lensa kontak hidrogel ditemukan oleh Wichterle 

di Cekoslowakia pada akhir 1950-an. Pada 1970-an, setelah adanya pengakuan 

mengenai peran oksigenasi kornea dalam mencapai toleransi fisiologis, hidrogel 

dan RGP (Rigid Gas Permeable) diterima secara luas dan mulai menggantikan 

lensa kontak PMMA. Pada akhir 1990-an mulai tersedia lensa kontak dari silikon 

lembut. Sekitar 36 juta orang Amerika dan sekitar 75 juta orang di dunia juga 

menggunakan lensa kontak, sebagian besar (sekitar 87%) menggunakan lensa 

kontak hidrogel (Weisman dan Barr, 2006).  

Penggunaan lensa kontak tanpa pemasangan yang tepat dan instruksi 

perawatan lensa dari penyedia perawatan mata dapat menyebabkan cedera mata, 

infeksi, atau komplikasi lainnya. Jenis lensa kontak dapat dibedakan berdasarkan 
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bahannya (bahan lensa), jadwal pemakaian, dan seberapa sering lensa kontak harus 

diganti (jadwal penggantian). Jenis lensa kontak berdasarkan bahan lensa yaitu soft 

lens dan hard lens atau Rigid Gas Permeable. Berdasarkan jadwal pakai yaitu daily 

wear dan extended wear. Berdasarkan Jadwal Pengganti untuk lensa kontak lunak 

yaitu daily disposable dan planned replacement (Sauer dan Bourcier, 2011). 

Lensa kontak lunak (soft lens) menggunakan plastik lunak dan lentur 

sehingga memungkinkan oksigen mengalir menuju kornea. Bahan lensa ini 

mungkin lebih mudah untuk disesuaikan dan memberikan kenyamanan yang lebih 

baik dibandingkan lensa kontak yang keras, atau Rigid Gas Permeable. (Abass 

dkk., 2019; Cui dkk., 2018). Lensa kontak Keras (hard lens), atau Rigid Gas 

Permeable (RGP lebih tahan lama daripada lensa kontak lunak dan tahan terhadap 

penumpukan deposito yang diproduksi mata pada permukaan lensa. Lensa kontak 

keras umumnya memberikan penglihatan yang lebih jernih dan lebih tajam. Lensa 

jenis ini memerlukan waktu lebih lama untuk menyesuaikan dibandingkan dengan 

lensa kontak lunak dan juga membutuhkan proses pembersihan dan desinfeksi yang 

lebih kompleks daripada lensa kontak lunak (Ortiz-Toquero dkk., 2017). 

Daily wear contact lenses digunakan pada siang hari dan tidak dirancang 

untuk dipakai semalam (Zhu dkk., 2018). Extended wear contact lenses terbuat dari 

plastik lunak yang memungkinkan lebih banyak oksigen melewati kornea. Jenis 

lensa ini untuk pemakaian semalam hingga 30 hari. Lama pemakaian berkelanjutan 

tergantung pada jenis lensa kontak dan evaluasi dari penyedia perawatan mata 

tentang toleransi mata untuk pemakaian semalam (White dkk., 2011). Disposable 

contact lenses (Lensa kontak sekali pakai) — seperti yang didefinisikan oleh FDA 

A.S. —digunakan sekali dan kemudian dibuang (Dumbleton dkk., 2013). Planned 

replacement lenses dapat bervariasi dari tujuh hingga 30 hari. Untuk lensa kontak 

jenis ini harus dikontrol jadwal penggunaan yang tepat untuk mengganti jenis lensa 

kontak karena menggunakan lebih lama dari jadwal penggantian yang 

direkomendasikan dapat menyebabkan ketidaknyamanan mata atau komplikasi 

lainnya (Dumbleton dkk., 2011). 

Gangguan refraksi dapat diatasi dengan penggunaan kacamata atau lensa 

kontak. Gangguan refraksi disebabkan oleh gangguan penerimaan cahaya pada sel 
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fotoreseptor retina akibat terganggunya media pembiasan. Gangguan pembiasan 

cahaya, di mana cahaya tidak dapat difokuskan di retina meskipun media 

pembiasan jernih. Gangguan refraksi terdiri dari miopia, hipermetropia, 

astigmatisme, dan presbiopia (Jack J Kanski, 2011). Selain itu lensa kontak juga 

digunakan untuk koreksi kesalahan bias yang tidak dapat diatasi oleh kacamata 

seperti aphakia, keratokonus, ireguler kornea, dan anisometropia tinggi (Alipour 

dkk., 2017). Penelitian yang dilakukan pada 1466 mahasiswa di Saudi Arabia 

menujukkan 1029 mahasiswa sebagai pengguna lensa kontak dengan rata-rata usia 

20,5 ± 2,3 tahun (berkisar antara 16-31 tahun). Didapatkan sekitar 37% sudah 

memakai lensa kontak lebih dari 2 tahun (Abahussin dkk., 2014). 

CDC melaporkan jumlah penggunaan lensa kontak di Amerika Serikat pada 

tahun 2015, terdapat 41 juta pemakai lensa kontak berusia ≥18 tahun. Penggunaan 

lensa kontak di Amerika Serikat tahun 2016 adalah 3,6 juta (14,5%) pada remaja 

berusia 12-17 tahun, 7,5 juta (24,4%) pada dewasa muda berusia 18-24 tahun, dan 

33,9 juta (15,5%) pada orang dewasa berusia ≥ 25 tahun. Di antara pemakai lensa 

kontak tersebut mayoritas menggunakan lensa kontak jenis soft lens (lensa dari 

plastik lunak dan fleksibel sehingga memungkinkan oksigen untuk melewati 

kornea). Sebagian besar pengguna memiliki perilaku (tidur dengan lensa kontak, 

berenang, atau tidak mengganti lensa dan wadah penyimpanan) yang beresiko 

terkena infeksi mata  (Cope dkk., 2015). Pemakaian lensa kontak selain memiliki 

manfaat untuk koreksi penglihatan, dapat juga menimbulkan risiko infeksi. 

Melakukan kebersihan lensa kontak yang tepat dan secara teratur melakukan 

perawatan mata adalah perilaku penting untuk menjaga mata pemakai lensa kontak 

agar tetap sehat (Cope dan Collier, 2017).  

Lensa kontak sering menyebabkan beberapa keluhan dan komplikasi. 

Sepertiga dari pemakai lensa kontak yang disurvei dalam penelitian di China, 

mencari pertolongan medis terkait komplikasi yang timbul. Dari penelitian lain 

yang serupa, Sekitar 34,6% pengguna lensa kontak dilaporkan mengalami 

setidaknya satu komplikasi terkait penggunaan lensa kontak (Lim dkk., 2018). 

Keluhan yang sering dirasakan adalah sensasi mata kering (38%), mata berair 

(31,5%), dan mata merah (19,4%) (Unnikrishnan & Hussain, 2009).  Komplikasi 
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yang paling sering dialami yaitu sindrom mata kering (36,88%), diikuti superfisial 

puncta keratitis (36,17%). Blepharitis dan difungsi kelenjar meibomian (MGD) 

sekitar 31,91% kasus (Li dkk., 2018).  

Berdasarkan uraian tersebut banyak sekali informasi mengenai status 

demografi pengguna lensa kontak, berapa lama penggunaan, jenis lensa kontak, 

keluhan selama penggunaan lensa kontak, kelainan refraksi, dan pola perilaku 

pengguna lensa kontak yang perlu diteliti. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

studi awal tentang karakteristik pengguna lensa kontak pada mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Sriwijaya dan dapat menjadi bahan atau dasar untuk 

penelitian selanjutnya.  

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana karakteristik pengguna lensa kontak pada mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Sriwijaya?  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui karakteristik pengguna lensa kontak pada mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Sriwijaya.  

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui status demografi (usia dan jenis kelamin) mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Sriwijaya yang menggunakan lensa kontak  

2. Mengetahui lama penggunaan lensa kontak dan lama penggunaan lensa 

kontak dalam sehari oleh mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Sriwijaya 

3. Mengetahui jenis lensa kontak yang digunakan mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Sriwijaya  

4. Mengetahui kelainan refraksi pada mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Sriwijaya yang menggunakan lensa kontak 

5. Mengetahui higiene dan cara penggunaan lensa kontak pada mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 
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6. Mengetahui keluhan selama penggunaan lensa kontak pada mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai sarana pembelajaran 

untuk penelitian selanjutnya yang terkait dengan karakteristik pengguna lensa 

kontak. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk dijadikan bahan informasi 

dan edukasi bagi masyarakat serta sebagai bahan rujukan data untuk penelitian 

lainnya apabila dibutuhkan metode intervensi yang sesuai mengenai karakteristik 

pengguna lensa kontak. 
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